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PENGANTAR REDAKSI

Segala puji bagi Allah yang karena nikmatnya, sempurnalah kebaikan. Dialah yang
telah menunjukkan kita untuk melakukan semua ini. Kalau bukan karena pemberian-Nya
tidaklah kita memperoleh petunjuk. Salam sejahtera semoga terlimpah atas kekasih
Allah, sang penerang dunia, dan kekasih kita Muhammad saw. salam juga terlimpah atas
keluarga dan para sahabatnya serta mereka yang mengikuti jejak-Nya dengan baik
hingga hari kiamat.

Kehidupan suatu bangsa sangat erat kaitannya dengan tingkat pendidikan.
Pendidikan bukan hanya sekedar melestarikan suatu budaya dan meneruskannya dari
generasi ke generasi lainnya, akan tetapi juga diharapkan dapat mengubah dan
mengembangkan aspek pengetahuan. Pendidikan bukan hanya menyampaikan
keterampilan yang sudah dikenal, tetapi juga harus dapat meramalkan berbagai jenis
keterampilan dan kemahiran yang akan datang, dan sekaligus menemukan cara yang
tepat dan cepat supaya dapat dikuasai oleh anzak didik. Pendidikan merupakan usaha
yang sengaja secara sadar dan terencana untuk membantu meningkatkan
perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan
hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga negara/masyarakat, dengan
menmilih isi (materi), strategi kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai.

Dilihat dari sudut perkembangan yang dialami oleh anak, maka usaha yang
sengaja dan terencana tersebut ditujukan untuk membantu anak dalam menghadapi dan
melaksanakan tugas-tugas perkembangan yang dialaminya dalam setiap periode
perkembangan. Dengan kata lain, pendidikan dipadang mempunyai peranan yang besar
dalam mencapai keberhasilan dalam perkembangan anak. Proses belgjar itu akan
menghasilkan perubahan dalam ranah kognitif (penalaran, penafsiran, pemahaman, dan
penerapan informasi), peningkatan kompetensi (keterampilan intelektual dan sosial),
serta pemilihan dan penerimaan secara sadar terhadap nilai, sikap, penghargaan dan
perasaan, serta kemauan untuk berbuat atau merespon sesuatu rangsangan (stimuli).
Orang yakin dan percaya untuk menanggulangi kemiskinan, cara utama adalah dengan
memperbesar jumlah penduduk yang bersekolah dan terdidik dengan baik. Dengan kata
lain, pendidikan dipandang sebagai jalan menuju kemakmuran.

Apabila kita mau berbicara tentang pendidikan umumnya, maka kita harus
menyadari bahwa segala proses pendidikan selalu diarahkan untuk dapat menyediakan
atau menciptakan tenaga-tenaga terdidik bagi kepentingan bangsa, negara, dan tanah
air. Apabila negara, bangsa dan tanah air kita membutuhkan tenaga-tenaga terdidik
dalam berbagai macam bidang pembangunan, maka segenap proses pedidikan
termasuk pula sistem pendidikannya harus dituiukan atau diarahkan pada kepentingan
pembangunan masa sekarang dan masa-masa selanjutnya.

Sempurnalah anugerah Allah Swt kini Pedagogika Jumal Pendiditen de
Penelitian, hadir Perdana di hadapan pembaca budiman. Pedagogika diterbitkan oleh
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. Jurnal Pedagogika Fakultas llmu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo ini terbit empat kali setahun. Dewan Kedaksi
mengundang pakar, pemerhati, dan pelaksana pendidikan untuk menyampaikan
gagasan atau hasil-hasil pengalaman/penelitian empiris di bidang penirgkatan mutu
pendidikan. Gagasan atau pengalaman/ penelitian hendaknya dituangkan dalain bentuk
tulisan ilmiah seperti dipersyaratkan pada Petunjuk Penulisan Naskah pada halaman
akhir Jurnal ini.

Jurnal Pedagogika Fakultas limu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo kali ini
tampil variatif, dengan tujuan untuk memberikan wawasan yang pada gilirannya akan
membentuk pemahaman dan sikap tentang filosofi pendidikan secara profesional.

Pengantar Redaksi & Daftar Ist -




Akhirnya kepaca semua pihak yang membantu terselesaikannya jurnal ini kami
haturkan terima kasih semoga amal kita semua langsung maupun tidak, dibalas setimpal
oleh Allah Swit.

Redaksi menyadari bahwa diperiukan elaborasi eksistensi dan konsistensi dalam
pengembangan edisi yang akan datang, dengan rasa keterbatasan dan kemampuan,
penulis berharap tegur sapa dan kritik dari segenap pembaca demi perbaikan
selanjutnya. '

Redaksi
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PENGELOLA DESA WISAT

by using descriptive

and describe

to grow the business Souvenirs.

level, the managers
activities Unfortunately,

the institution in making variety rules and
tourism village. In the external

inpromctional efforts,
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Sejak dikenalkanr:va konsep desa
< sebagai salah satu  bentuk
panwisata alternatif, maka jumiah desa
wisata khususnyz di indonesia mengalami
ingkatan  tajam bak jamur Yyang
menyebar di berbagai pelosok tanah air.
Jumiah tersebut mengacu pada data
ementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
‘mahwa di tahun 2012 di Indonesia memiliki
278 desa wisata yang jumiahnya meningkat
arastis dibanding tahun 2009 yang hanya
ercatat 144 desa untuk tujuan pariwisata.
Optimisme yang memprovokasi
serbentuknya desa-desa wisata umumnya
merasal dari keyakinan bahwa potensi daya
sarik yang dimiliki sperti alam, budaya, dan
wadisi masyarakat, mampu menarik minat
sekelompok wisatawan baik domestik

TERHADAP KAPASITAS INDIVIDUAL DAN ORGANISASIONAL MASYARAKAT
A RELIGIUS BONGO

Abstract
Bongo Religious Tourism village is one of the tourism village in Indonesia, which

ers both the

understanding the concept of religious to
service towards tourists were lack and nee

through printed text, electronicandinterne
expand the marketto domestic and foreigntourists.
Individual capacity, organizational capacity, managers

Yumanraya Noho
Jurusan Pariwisata, Universitas Negeri Gorontalo
Email : yumanraya@gmail.com

administratively located in Batudaa Pantai District, Gorontalo Province. The village
was established since 2004 by offering the integration of Islamic religious cultural,
nature, and historical attractions. In fact, the availability of resources and physical
development in the village was less palanced with the capacity of local managers
in running tourism villageprograms. Low capacity level managers have the potential
to impede the progress of a tourism village. Therefore, the issue of lack of capacity
of managers became a@ necessity to be further identified. The study was conducted
qualitative method, by
organizational capacities level of community in managing tourism village. The data
obtained through interview, observation, and documentation techniques fto identify
the capacity ofmanag
shortcomingsthat could hinderthe tourism village management. The results showed
that mostly of local managers are less of ability to show a high capacity in
managing tourism. At the individual level there are sufficient capacities both in the
aspect of awareness for pioneering the development of tourism potential and ability

focus on the individual and

advantagesandthe

spects of knowledge and

urism, attraction management, and
d to be improved. At organizational
have been able fto establish a local non-governmental
organization that aimed to train and assist people in entrepreneurial and tourism
these institutions

coordination system and showed a dominant leadership model by the founder of
policies related to the management of
partnerships aspect there were good
abilityofmanagers although there were still less amount of partners they have. Last,
the managerswere alreadyable to

t. Unfortunately

have so many weaknesses in

promote their village
they weren't able to

maupun internasional. Peluang tersebut
muncul sejak terjadinya trend perubahan
aspek psikografis dan demografis individu
maupun sekelompok wisatawan di seluruh
dunia yang bergeser meninggalkan jenis
pariwisata konvensional yang sifatnya
massal menuju jenis pariwisata alternatif
yang lebih bertanggung jawab terhadap
lingkungan (Mowforth and Munt, 1998;

Cooper and Hall, 2008; Fandeli, 2002;
Damanik dan Weber, 2006).
Desa Wisata Religius Bongo

adalah salah satu ratusan desa wisata yang
telah terbentuk di Indonesia. Desa yang
secara administratif merupakan bagian dari
Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten
Gorontalo ini diresmikan dengan SK
Gubernur pada tanggal 9 Mei tahun 2004.
Desa Bongo diresmikan dengan nama

Ul ® Namor | Maret 2017



“Desa Wisata Religius”. Pemilihan konsep
“religius” adalah gagasan yang dirintis oleh
Bapak Yosef Tahir Maruf berdasarkan daya
tarik utamanya yakni tradisi budaya islami
berupa perayaan “Walima" yang
dilaksanakan setiap Maulid Nabi tanggal 12
Rabiul Awal tahun Hijiriah. Saat ini tradisi
Walima telah ditetapkan sebagai Calendar
of Event budaya pariwisata Provinsi
Gorontalo. Di samping itu, desa ini
menyimpan daya tarik alam perbukitan,
pantai, dan beberapa peninggalan sejarah.
Perpaduan daya tarik budaya religius
islami, alam, dan sejarah ini menjadikan
Desa Bongo memiliki keistimewaan dan

menjadi salah satu desa sasaran
pengembangan pariwisata berdasarkan
Peraturan Daerah (PERDA) Provinsi

Gorontalo Nomor 2 Tahun 2014 Tentang
Rencana Induk Pembangunan Pariwisata
Daerah (RIPPDA) Provinsi Gorontalo.
Sebagai desa wisata yang sudah
cukup lama terbentuk, seharusnya desa ini
telah memasuki tahap kemandirian
masyarakat untuk mengelola pariwisata di
daerahnya. Kemajuan desa wisata dari segi
fisik harus diimbangi dengan kapasitas
yang memadai dari pengelola untuk
menjalankan program-program desa
wisata, sebab tingkat kapasitas pengelola
yang rendah akan berpotensi menghambat
kemajuan sebuah desa wisata. Oleh karena
itu isu mengenai kapasitas pengelola desa
wisata ini kemudian menjadi sebuah
kebutuhan untuk diidentifikasi. Kebutuhan
tersebut berangkat dari identifikasi
beberapa permasalahan terkait Desa

Wisata Religius Bongo yang dapat
diuraikan sebagai berikut.
Pertama, mayoritas penduduk

Desa Bongo bermata pencaharian sebagai
nelayan dan petani. Jenis pekerjaan yang
tidak berkaitan dengan kepariwisataan ini
tentu saja memeriukan sebuah proses
transformasi untuk mengelola pariwisata
sebagai aktivitas baru bagi masyarakat.
Dari pra-observasi yang dilakukan peneliti
di tahun 2012 muncul persoalan ditinjau
dari kapasitas atau kemampuan pengelola
dalam mengelola pariwisata di Desa
Bongo. Pengelolaan sektor pariwisata di
desa ini masih sangat bergantung pada
Bapak Yosef (perintis Desa Wisata Religius
Bongo). Dirinya memiliki peran Yyang
dominan dalam mengemukakan gagasan,
implementasi program, bahkan
mengeluarkan dana yang besar untuk
membangun beberapa atraksi wisata
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buatan beserta carana prass
penunjang. Kondisi ini menimbulkan as
bahwa komponen pengelola lainnya &
sepenuhnya memiliki kapasitas mes
untuk mengelola pariwisata didesa int
ini didukung dengan laporan
Pendampingan PNPM Pariwisata
yang menyebutkan bahwa masyz
masih membutuhkan pening
kapasitas dalam manajemen desa
(Puspar UGM, 2013). Asumsi seme
tersebut perlu ditindaklanjuti @&
identifikasi lebih dalam Je
menggunakan indikator-indikator
baik individual maupun organisase
dalam mengelola desa wisata.
Kedua, ketika menelusuri pus
hasil-hasil penelitian tentang desa
didominasi oleh obyek penelitian i
desa wisata kawasan barat Inde
khususnya Pulau Jawa dan Bali. Kc
menyebabkan justifikasi terhadap kag
pengelolaan desa-desa wisata kK
tengah dan timur Indonesia, khusus
Provinsi Gorontalo agak fterat
Memang pada beberapa data
pemerintah, kita dapat mengakses &
evaluasi terhadap program pembers
masyarakat misalkan saja pada &
PNPM Pariwisata. Tetapi sering
ditemukan ketidakpuasan pada
evaluasi yang terkesan tidak secara
memuat informasi tingkat k&
masyarakat  setempat. Penys
adalah proses evaluasi tersebut
dengan berbagai keterbatasan aniss
waktu dan biaya, seria berbagai pes
politis lainnya yang dapat mens
tingkat keakuratan dan obyektivitas ¢
sisi lain, analisis yang akurat dan ¢
sangat dibutunkan untuk 2
permasalahan desa wisata. Pe
harusnya menghindari pelai
program peningkatan kapasitas
yang terkesan seragam untuk se
wisata di Indonesia, melainkan
kontekstual atau disesuaikan
kondisi di lapangan. Demikian =
dengan Desa Wisata Religius Bongs
masih dalam tahapan berkembang
sangat dibutuhkan sebuah penei
secara substansial membahas
kapasitas pengelola yang diharases
membantu menuntaskan permas
permasalaha yang muncul
menjalankan roda pariwisata &
tersebut.
1. Pertanyaan Penelitian



Uraian  permasalahan di atas Gambar 1. : Tingkatan Kapasitas
mengerucut pada substansi untuk meneliti Sumber Daya Manusia
sngkat kapasitas pengelola Desa Wisata
Religius Bongo. Tujuan utamanya adalah
membantu kemajuan desa wisata yang
sdak hanya handal dari sisi daya tarik dan
sarana prasarana fisik, tetapi juga
kapasitas para pengelola. Melalui penelitian
ini diperoleh gambaran kelebihan dan
kekurangan kapasitas pengelola yang akan
memudahkan rumusan kebutuhan program
peningkatan kapasitas (capacity
building)yang sesuai

(1) Bagaimana tingkat  kapasitas (Diadaptasi dari UNDP, 1998 oleh Goodman
individu pengelola dalam pengelolaan et al. (1998) dalam (Razzaq, et.al, 2012)
Desa Wisata Religius Bongo?
(2) Bagaimana tingkat kapasitas Tingkatan kompetensi atau
organisasional pengelola dalam kapasitas individu bisa diukur melalui
pengelolaan Desa Wisata Religius Bongo? beberapa indikator. Dari konsep JICA, 2004
dalam Razzag, etal (2012) indikator-
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN indikator tersebut meliputi pengetahuan,
TEORI keahlian/keterampilan, kesadaran dan
Konsep kapasitas dalam penelitian sikap. Indikator-indikator ~ serupa juga
ini ditujukan pada kapasitas sumber daya dikemukakan Kamariah,dkk. (2012) yakni:
manusia, sehingga diambil definisi bahwa (1) Knowledge, yang meliputipengetahuan
kapasitas adalah level kemampuan, umum, pengetahuan teknis, pengetahuan
kompetensi, dan keahlian (Moscardo, 2008; kerja, dan kesadaran diri. (2) Ability yang
Mubarak, 2010) individu, organisasi dan meliputi perencanaan, pengorganisasian.
komunitas (Goodman, etal, 1998 dalam pelaksanaan, pengevaluasian, kerja sama,
Razzaq, etal., 2012) untuk mengatasi  konfiik, pemikiran intuitif,
mengimplementasikan berbagai macam komunikasi, dan pengambilan keputusan
fungsi, mengelola keadaan secara kolektif, (3) Interest, yang meliputi orientasi sikap,
memecahkan aneka persoalan, dan percaya diri, tanggung jawab, norma dan
merancang atau menemukan tujuan-tujuan etika.
yang ingin dicapai (Smith, etal, 2003). Berdasarkan indikator-indikator
Definisi tersebut pada dasarnya kapasitas individu yang diteorikan para ahli
mengandung tiga aspek yakni: (a) bahwa di ~tas, maka peneliti mengambil beberapa
kapasitas merupakan kemampuan, (b) indikator  y2ng kontekstual  dengan
kemampuan tersebut berada pada tiga pengelolaan desa wisata. Indikator-
level/tingkatan, yaitu individu, organisasi indikator tersebut meliputi kesadaran dalam
dan komunitas, dan (c) kapasitas merintic ncngembangan potensi wisata,
diperlukan dalam sebuah proses untuk pengetahuan tenizng konsep desa wisata,
menjamin kesinambungan dan pencapaian keterampilan melayani wisatawan,
tujuan. Razzaq, etal. (2012) menambahkan keterampilan mengclah souvenir atau
bahwa kapasitas mayarakat adalah cinderamata, dan kernampuan mengelola
komponen penting yang harus harus atraksi  wisata. Indikator-indikator  ini
dibangun bahkan sebelum sebuah aktivitas merujuk pada penelitian Razzaq, et.al.
atau program dimulai. (2012) sebab  penelitiannya terkait
Bongo yana Goodman, et,al. (1998) kapas}tas masyarakat dalam mengelola
bang. Mash menggambarkan tiga level kapasitas yang iwisata.
nelitién yang harus menjadi fokus analisis terhadap . Milen (2006) menyebutkan bahwa
has tingkat seseorang maupun organisasi. Ketiga level tingkatan organisasl berhubungan dengan
arapla dapat tersebut adalah: (a) level individu, (b) level perangkat_ struktur, kultur dan pengelola_an
.rmasalahan- organisasi/lembaga, dan (c) Iev_e! organisasi yang mendukung para mqw;du
cul dalam masyarakat/sistem. Ketiga tingkatan Ini ur_1tuk. menunjukkan kinera te_rbalknya.
ta di desa dapat dilihat pada gambar berikut. Djatmiko (2004) dalam Kamariah, dkk.

(2012) juga menyebutkan aspek-aspek
dalam level organisasi terdiri dari sumber
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daya, ketatalaksanaan, struktur organisasi,
dan sistem pengambilan keputusan.
Sedangkan secara lebih spesifik ada yang
menyebutkan tiga elemen kapasitas
organisasional yakni: (a) policy capacity,
yaitu kemampuan untuk membangun
proses pengambilan keputusan,
mengkoordinasikan antar lembaga, dan
memberikan analisis terhadap keputusan
tadi. (b) Implementation authority, yaitu
kemampuan untuk menjalankan dan
menegakkan kebijakan baik terhadap
dirinya sendiri maupun masyarakat secara
luas. (c) Operational efficiency, yaitu
kemampuan untuk memberikan pelayanan
umum secara efektif/efisien, serta dengan
tingkat kualitas yang memadai (Polidano,
2000 dalam Kamariah, dkk., 2012).
Komponen-komponen di atas serupa
dengan yang disebutkan Damanik dam
Teguh (2012) dalam organisasi manajemen
destinasi pariwisata dengan indikator-
indikator yang terdiri dari (1) kepemimpinan
(2) manajemen struktur organisasi (3)

kerjasama dan kemitraan (4)
pengembangan produk (5) pemasaran dan
promosi.

Mengingat penelitian ini dilakukan
pada ranah pariwisata, maka indikator-
indikator yang dirasa cocok untuk
mengukur kemampuan dan kapasitas
organisasional para pengelola desa wisata
akan mengacu pada pendapat Damanik
dan Teguh (2012). Penelitian akan
mengidentifikasi apakah pengelola mampu
menginisiasi pembentukan lembaga lokal,
mampu memimpin dan
berkoordinasi.melakukan kemitraan
eksternal, mengembangkan produk-produk
pariwisata, serta melakukan promosi
destinasi wisata.

Tingkat kapasitas pengelola desa
wisata secara individu maupun
berorganisasi bisa saja sudah tergolong
dalam kriteria matang jauh sebelum nama
‘desa wisata’ melekat di desa tersebut.
Namun pada kondisi yang secara umum
ditemui pada desa-desa wisata di
Indonesia, tingkat kematangan kapasitas
dalam mengelola kepariwisataan masih
tergolong dibawah rata-rata. Bagi sebagian
besar desa wisata pergeseran aktivitas
utama di bidang pertanian atau kelautan
yang kemudian menjadi tuan rumah bagi
wisatawan adalah tantangan tersendiri
yang membutuhkan sebuah proses. Oleh
karenanya keterlibatan unsur pengelola
dalam segala bentuk aktivitas yang dapat
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meningkatkan kapasitas merupa’
jaminan kematangan kapasitas indm
maupun organisasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan
mengkaji tingkat kapasitas pengelola
Desa Wisata Religius Bongo. Data
diperoleh adalah informasi dalam be
deskripsi  kapasitas  individual
organisasional pengelola desa
Peneliti merasa cocok untuk mengg
pendekatan pemikiran dalam pene
yang bersifat induktif yakni pendek
yang termasuk dalam jenis pene
kualitatif. Pendekatan kualitatif dig
dengan mempertimbangkan karatens
yang sesuai dengan hasil yang &%
dicapai oleh peneliti

Unit analisis dalam pens
kualitatif ini adalah pengelola lokal
wisata dan beberapa unsur stakehe
terkait. Dalam penelitian ini sumbes
diperoleh dari informan-informan
yang dianggap memiliki peluang o
kriteria  kepemilikan kompetensi
keterlibatan dalam pengelolaan desa
Bongo.Informan tersebut terdiri dan
dan pengurus |lembaga/organisas:
wisata ketua/Anggota Kelompok
Wisata (Pokdarwis) Desa Bongo, pengs
cinderamata dan pembuatan kuliner
daerah, petugas di obyek wisata, pe
wisata lokal, fasilitator PNPM
Pariwisata Desa Bongo 2013
Pendampingan PNPM Pariwisata
wilayah Gorontalo, Kasie Pengem
Destinasi dan Bina Mitra Disbudpar
Gorontalo, Kasie Pengembangan *©
Sarana dan Prasarana Wisata Ds
Kab. Gorontalo, Kepala Desa |
Bongo dan Bank Indonesia KPw ¥
Gorontalc.

Teknik pengumpulan data
beberapa instrumen yang digunakas
penelitian ini  disesuaikan
kebutuhan data di lapangan, ya=u
primer dan data sekunder.
pengambilan data melalui
wawancara mendalam, observas
dokumen tertulis. Pada
mendalam diawali dengan format
mendengarkan dan merekamny=
kemudian menindakian
pertanyaan tambahan yang
Pertanyaan pendalaman digunakas
mendalami tanggapan atas pe
meningkatkan kekayaan dari da= |




leh, dan memberi petunjuk pada «wisata relizius’ sebenarnya bukan sesuatu

diwawancaral tentang tingkat yang baru dalam industri kepariwisataan.
gapan yang diinginkan. Tahapan di Wisata religius banyak dimaknai sebagai
atas dilakukan peneliti menjaring informasi kegiatan wisata ke tempat yangd memiliki
mengenai kapasitas pengelola desa wisata makna Khusus bagi umat beragama,
paik  dari sisi  individu maupun biasanya berupa tempat ibadah, makam
organisasional. Pada observasi, peneliti tokoh agama seperti ulama, atau situs-situs
menggunakan observasi non-partisipan, kuno Yyang memiliki sejarah tersendiri.
dimana peneliti tidak terlibat langsung Dalam pariwisata internasional, nama lain
aktivitas sehari-hari masyarakat dari wisata ini sering disebut wisata pilgrim
sebagai objek amatan dan pertindak (pilgrimme tourism dan ada pula yang
sebagal pengamat independen (Sugiyono, menyebutnya wisata spiritual (spiritual
2013). Dalam penelitian ini, objek yang tourism).
diobservasi terutama menyangkut Desa Bongo fetah ditetapkan
elolaan atraksi, pengolahan pemerintah sebagai pusat Festival Walima
cinderamata, dan pelayanan wisata se-Provinsi sebagai upaya melestarikan
(guiding dan akomodasi homestay) - Data pudaya untuk penunjang pariwisata, serta
hasil wawancara dan observasi didukung menjadi salah satu pagian ide titas budaya
dengan dokumen sekunder berupa data nusantara \ndonesia. Festival walima
tertulis atau gambar yang perisi mengenal dilaksanakan selama 2 tahun sekali yakni
data-data kependudukan, data-data 2008, 2010, 2012, dan teraknir di 2014
rencana kegiatan dan jenis-jenis kegiatan yang kepanitiannya melibatkan ~unsur
yang pernah dilakukan, serta arsip-arsip Pemerintah Provinsi Kabupaten dan
lain yangd terkait ~dengan kegiatan Provinsi, Lembaga Keuangan B, Pengelola
pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Lokal, Beberapa Sponsor dari Pihak
Religius Bongo khususnya Yyang terkait Swasta, dan Seluruh Masyarakat Lokal.
dengan pengembangan kapasitas. Data- Keberhasilan Festival Walima setiap
data yang dikumpulkan antara lain tahunnya terlinat dari jumiah kunjungan
rafis desa, demografis penduduk. wisatawan yang mencapai ribuan orang
sejarah Desa Bongo, potensi pariwisata pada saat perayaan yang walaupun masih
Desa Bongo, sarana prasarana, dan didominasi wisatawan |okal Gorontalo.
laporan PNPM pariwisata (kegiatan Selain menyuguhkan atraksi utama
peningkatan kapasitas masyarakat). yakni event Festival Walima, Desa Wisata
Religius Bongo memilki atraksi wisata alam
HASIL DAN PEMBAHASAN dan buatan
Gambaran Umum pariwisata Desa Kapasitas Individu Pengelola Desa
Bongo Wisata
Bongo adalah bagian dari a. Kesadaran untul Merintis
Kecamatan Batuda'a Pantai, Kabupaten Pengembangan Potensi Wisata
Gorontalo, Provinst Gorontalo. Secara Kawasan Desa Wisata Religius
geografis Desa Bongo terletak: 0°29'57.99" Bongo memiliki potensi dan dayz tar¥
Lintang Selatan dan 123°2'0.90 Bujur wisata yang cukup beragam. Kekayaarn
Timur tepatnya pesisir selatan sebelah potensi tersebut meliputi alam serta tradisi
 melaish Timur yang perjarak * 8 KM dari pusat Kota budaya masyarakat yang masih asi! dan
n dalam Gorontalo. Desa ini berbatasan dengan memilki keunikan. Untuk menjadikan modal
dengan Kelurahan Tanjung Kramat, Kecamatan kekayaan potensi ini permanfaat, maka
jitu data Hulonthalangi. Kota Gorontalo. Perjalanan dibutuhkan kesadaran (awaraness) dari
Teknik dari pusat Kota Gorontalo bisa ditempuh masya(akat untuk merintis penggmbangan
nstrumen dengan waktu *20 menit menggunakan potens! sumber-sumber daya wisata yang
asi dan kendaraan roda empat maupun roda dua. dimiliki menjadi modal dalam
awancars Jalan yang perliku-liku dan melewatl mengg_erakkan roda pariwisata di desanya.
t terbuka. gunung di pesisif ‘pantal Tg!uk Tomini Kapasitas kesadaran _untuk mgnr)us_
wya, dan merupakan daya tarik tersendiri yangd bag! pengembangan potensi wisata yangd dimiliki
W para pengunjung menuju peria\anannya ke dapat diukur dari beberapa parameter.
5 terkait Desa Bongo. Pertama bahwa masyarakat harus mampu
'nkan untuk Salah satu jenis wisata yang saat untuk mengenali atau mengidentiﬂkasi
e ini digunakan sebagai tema di Desa Bongo terlebih dahulu jenis-jenis “potensi diri” apa

"YU sneca Wisata Religius’- Terminologi saja yangd tersedia dan unik di desanya. Hal



ini merupakan langkah awal proauiii Uitk
menginventarisir potensi yang akan
dikembangkan. Kedua, kesadaran untuk
menginisiasi berbagai bentuk kegiatan atau
program untuk mengembangkan potensi
wisata tersebut menjadi atraksi wisata.
Bentuk-bentuk kesadaran yang
mampu pengelola tunjukkan secara umum
terdiri dari. Pertama, bahwa Provinsi
Gorontalo masih kekurangan jenis daya
tarik pariwisata yang berkualitas, sehingga
potensi wisata yang ada di Desa Wisata
Religius Bongo dapat mengisi kekosongan
peluang tersebut. Kedua, Aktivitas dasar
atau tradisi masyarakat dapat dijual apabila
dikemas menjadi sebuah daya tarik yang
sesuai bagi wisatawan. Contohnya adalah
potensi tradisi Walima sebagai budaya lokal
yang dapat dikemas menjadi sebuah event
pariwisata. Ketiga, pengelola menyadari
bahwa desa wisata harus mampu
meyuguhkan keberagaman atraksi
misalkan memadukan alam dan budaya
agar kecenderungan atraksi yang monoton
bagi wisatawan dapat terhindarkan.
Keempat, pengelola menyadari bahwa
pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat di Desa Wisata Religius Bongo
merupakan alternatif untuk meningkatkan
taraf hidup ekonomi masyarakat lokal.
Keempat, daya tarik sebuah desa wisata
harus didukung oleh penyediaan fasilitas
yang menunjang aktivitas  wisatawan
selama berada di lokasi wisata. Kelima
pengelola menyadari bahwa aktivitas
pariwisata harus melibatkan peran semua
unsur stakeholder termasuk pemerintah
untuk memfasilitasi pengembangan
pariwisata di Desa Wisata Religius Bongo.
Persoalan yang ditemukan di Desa
Wisata Religius Bongo adalah belum
terwujudnya kesadaran kolektif atau
menyeluruh  di masyarakat.  Tingkat
kesadaran yang mumpuni oleh pengelola
belum mampu ditransfer ke kalangan
masyarakat secara luas. Kesadaran tinggi
hanya dimiliki oleh pengelola dan sebagian
masyarakat yang bermukim di sekitar
obyek wisata. Masih banyak masyarakat
yang tidak menyadari dan pesimis terhadap
potensi Desa Bongo Yyang dapat
dikembangan menjadi asset pariwisata. Hal
ini juga dipicu rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang pariwisata, Akibatnya
mereka tidak dapat mengambil sikap untuk
terlibat terhadap pengembangan
pariwisata.
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tentang Konsep Wisata Relig
Ketika pariwisata mulai dikembang
di dengan konsep “religius” di Desa B¢
maka masyarakat khususnya penge
diharapkan mengetahui dan mema
konsep Desa Wisata yang dibalut kem:
religius. Pengetahuan dan pemahz
mengenai wisata religius
mempengaruhi  sikap pengelola
masyarakat dalam menerima atau me
konsep ftersebut. Pada gilirannya
akan bertingkah untuk menjalankan
pariwisata dengan konsep religius e
atau tidak. Pengetahuan dan pemans
tentang wisata religius dapat diukur
kemampuan mereka untuk menjels
pengertian  konsep wisata =
berdasarkan pemaknaan terhadap
religius yang umumnya berlaku.’
Pada awal diresmikannya Desa E
sebagai Desa Wisata Religius, &
religius masih asing dan kurang dipafs
masyarakat setempat.  Persoalan
bermula dari minimnya sosialisasi ters
masyarakat tentang konsep wisata re
dan bagaimana implementasiny2
lapangan. Masyarakat menganggap K
wisata religius  hanyalah ke
individua! dari Bapak Yosef sebagal ¢
Desa Wisata Religius Bongo. Masyz
terkesan sebagai pelaku pasif yang ps
menerima upaya pengembangan =&
Bongo dengan konsep yang tidak m
pahami. Mereka menunjukkan
siapan untuk menyandarg gelar ten
dengan alasan kondisi mas
setempat masih  jauh dari ket

I rerminologi wisata religius (religious &
dimaknai sebagai kegiatan wisata ke
yang memiliki makna Kkhusus bagi
beragama, biasanya berupa tempat
makam tokoh agama seperti ulama, atas S
situs kuno yang memiliki sejarah tem
Jenis wisata ini banyak dihubungkan
piat atau hasrat sang wisatawan
memperoleh restu, kekuatan batin.
iman, dan tidak jarang untuk me

berkah dan kekayaan yang melimpah £
pariwisata internasional, nama lain dan
ini sering disebut wisata pilgrim (pég
tourism) dan ada pula yang menyebutmys
spiritual  (spiritual tourism) g
wahid blogspot.com/2013/04/jenis-dan-5es
pariwisata. htmldiakses 21 mei 2014)



impah. Dalam
ain dari wisata
im (pilgrimme
/ebutnya wisata
. (http://apm-
is-dan-bentuk-
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terhadap agama. Dari hasil pengumpulan
data didapatkan pahwa pengelola rata-rata
pelum mampu menjelaskan dengan baik
teori pengetahuan dan pemahaman tentand
wisata religius sesuai ilmu pariwisata. Bisa

jadi Desa _Wlsata Religius Bongo lebih

dimana masyarakat Desa Bongo memiliki
potensi pudaya yakni tradisi islami turun
temurun  yakni perayaan Walima setiap
Maulid Nabi Muhammad SAW. Jika ditinjau
kembali, sebenarnya Desa Wisata Religius
Bongo belum secara utuh memenuhi
indikator-indikator wisata religius islam
yang perlaku secara universal.

¢c. Kemampuan Mengelola Events

Festival Walima

Pengelolaan atraksi wisata
perkaitan dengan proses yangd terencana
dan terkoordinasi untuk memanfaatkan dan
mengelola sumber daya pariwisata untuk
mendatangkan wisatawan di desa wisata
melalui serangkaian tindakan terpadu.
Dalam konteks pengelolaan atraksi Festival
Walima, keampuan pengelola dapat dinilai
melalui serangkaian proses mulai
perencanaan, pengorganisasian.
pelaksanaan hingga evaluasi.

Tahap perencanaan dimulai sebulan
menjelang hari-H pelaksanaan. Pada
dasarnya pengelola tidak menemui
kesulitan untuk merencanakan
pelaksanaan events Walima, sebab tradisi
ini  memang sudah turun temurun
dilaksanakan setiap Maulid Nabi tanggal 12
Rabiul Awal. Ketika tradisi Walima diangkat
menjadi sebuah sebuah ke moditas, maka
pengelola membutuhkan kesiapan mental
dan upaya yand lebih untuk

wisata yang ditonton  0l€™ banyak

mengundang atau melibatkan para pezikir
dari berbagai wilayah di Gorontalo yang
dilanjutkan dengan aktivitas parade kue
khas Walima yakni kolombengi yang
jumiahnya mencapal 500-700 ribu kue

tahap pengorganisasian
dilakukan penentuan fungsi para pelaksana
tugas. Sebulan sebelum pelaksanaan event
dibentuk kepanitiaan khusus yangd akan
mengurusi Festival Walima. Pada
penyelenggaraan Festival Walima pertama
di tahun 2008 panitia hanya terdiri dari
tokoh-tokoh lokal Desa Wisata Religius
Bongo Yyangd sebagian besar adalah

pengurus PKBM Yotama tanpa unsur
pemerintah sama sekali. Melalui
kepanitiaan ini maka dilakukan pembagian
tugas dan tanggungd jawab secara umum
untuk pelaksanaan Festival Walimasebagai
berikut. Takmirul Masjid Masijid Ar-Rahman,
Al-Marif, Ar-Rum dan Masjid At-Tagwa
bertugas untuk pelaksanaan proses zikir,
Siswa dan Guru SMK Pariwisata Bubohu
bertugas untuk  pelaksanaan atraksi
kesenian tradisional di taman wisata dan
mengarak parade kue-kue Walima,
Kelompok |bu-ibu anggota Masyarakat
ditugaskan untuk  pembuatan kue-kue
Walima, Pengurus PKBM Yotama dibantu
masyarakat berperan sebagai penanggungd
jawab ~umum teknis penyelenggaraan
acara, dekorasi, sosialisasi event
melaluipromosi di media cetak dan
elektronik, serta penyebaran undangan,
Komunitas Masyarakat Fotografi Gorontalo
(MFG) untuk dokumentasi Festival.

Pada tahap pelaksanaan dilakukan
implementasi rencana program fisik
maupun non fisik. Dari observasi yang
dilakukan saat penyelenggaraan Festival
Walima di tahun 2014, nampak bahwa
mereka sudah menguasai alur pelaksanaan
festival perdasarkan perencanaan yang
telah dibuat. Secara fisik, panitia Festival
Walima membuat dekorasi meliputi
dekorasi hiasan janur di sepanjang jalan,
dekorasi hiasan di masjid—masjid, spanduk,
panggung , sound system, dsb. Sedangkan
pada implementasi non fisik, Festival
walima dilaksanakan perdasarkan
mekanisme cara dan waktu yang telah
direncanakan. Tradisi Walima berupa
proses dikili (zikir) oleh penduduk muslim di
masjid dimulai seteiah Sholat Isya (sekitar
Jam 8 malam) sampai jam 11 pagi. Waktu
pelaksanaan zikir berlangsung sangat
panjang yakni-sekitar 15-16 jam. Keesokan
harinya dilakukan parade kue-kue Walima
yang diarak dari masjid menuju lokasi
perayaan Festival Walima.

Pada tahap evaluasi, nampak
bahwa pelaksanaan Festival Walimakurang
dievaluasi secara rutin. Dari sisi atraksi,
ada kesan monoton akibat kurangnya
inisiatif pengelola untuk menyuguhkan
variasi atraksi yang berbeda dari tahun ke
tahun. Beberapa variasi atraksi yang
mampu ditambahkan panitia ke dalam
event tersebut adalah tari-tarian tradisonal
yang melibatkan siswa-siswi
pariwisata. Persoalannya adalah jenis
tarian tradisional  yang ditampilkan pada
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saat perayaan Festival Walima adalah tari-
tarian yang pada umumnya yang sudah
sering ditampilkan di  wilayah lain
Gorontalo. Atraksi kesenian tersebut antara
lain tari Tidi, Saronde, Langga, dsb.
Pengelola harusnya menyajikan sesuatu
yang unik dan memiliki sifgnifikansi
perbedaan dengan apa yang ditampilkan di
wilayah® daerah  Gorontalo lainnya.
Improvisasi atraksi harus menjadi perhatian
pegelola agar kunjungar wisatawan akan
konsisten bahkan meningkat di tahun-tahun
berikut. melalui strategi tersebut gap antara
ekspektasi yang tinggi dari wisatawan dan
minimnya kapasitas masyarakat untuk
memenuhi permintaan dapat teratasi.

d. Kemampuar Usaha Cinderamata
Dalam hal usaha cinderamata
Bapak Yosef Tahir Maruf menginisiasi
berdirinya sebuah gerai cenderamata yang
dinamakan “Yotama Art Gallery” di tahun
2011. Gerai ini disiapkan pengelola sebagai
wadah untuk menampung kreativitas
masyarakat dalam membuat kerajinan.
Persoalan yang muncul di awal peresmian
gerai ini adalah kurangnya kemampuan
pengelola untuk menampilkan kerajinan asli
yang diproduksi masyarakat lokal.
Contohnya saja dengan dijualnya “miniatur
Walima" dari bahan fiber yang justru masih
disuplai dari Yogyakarta untuk dipajang
atau dijual kembali di gerai tersebut.
Barang lain yang dijual adalah karawo (kain
tenun Gorontalo). Berbeda dengan miniatur
Walima yang masih disuplai dari daerah
lain, kain karawo adalah hasil kerajinan asli
dari ibu-ibu di Desa Bonge. Tetapi
pengelola tampak kurang jeli melihat pasar.
Kain karawo di Desa Bongo sudah jelas
kurang laku untuk dijual, sebab kain karawo
bukanlah sesuatu yang langka. Kain
karawo mrupakan kain tenun yang banyak
ditemukan di wilayah Gorontalo lainnya
dengan kualitas barang yang lebih baik
dengan harga yang kompetitif. Kasus yang
sama terjadi hampir pada seluruh souvenir
lainnya seperti kipas karawo, kaos dengan
sablon, bunga sinetron (bunga yang
dipasang pada ukiran akar pohon) dan
beberapa kue tradisional Gorontalo
kolombengi. Hasil-hasil kerajinan tersebut
rata-rata sepi peminat disebabkan
rendahnya kapasitas pengelola untuk
menstimulasi pengrajin dalam
menghasillkan barang berkualitas dan
memiliki nilai “kelangkaan” yang biasanya
diincar wisatawan.
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Produksi cinderamata mulai
terbantu  dengan masuknya PNPM
Pariwisata di tahun 2013. Masyarakat
difasilitasi alat dan bahan serta pelatihan
pembuatan cinderamata dengan alokasi
dana sebesar 16 juta rupiah. Beberapa
kerajinanyang dihasilkan pengrajin lokal d
Desa Wisata Bongo Religius dari bantuan
PNPM Mandiri adalah miniatur fosil kayu
gantungan kunci wombche, gantungan
kunci walima dan gantungan kunci fos#
kayu.

Di sisi lain bantuan PNPM Mandis
Pariwisata belum sepenuhnya
menuntaskan persoalan produksi dan
pemasaran cinderamata. Dari data
dikumpulkan peneliti ada beberapa kendz
yang menghambat perkembangan usaha
cinderamata di Desa Wisata Religi
Bongo. Pertama, kendala keterbatasas
jumiah dan kualitas alat yang digunaks
untuk memproduksi kerajinz
Keterbatasan kuantitas dan kualitas 2
yang digunakan  berdampak
cinderamata yang jumlahnya terbatas ¢
kurang variatif dari segi tampilan be
dan warna. Kendala kedua adalah masz
pemasaran hasil produksi cinderams
Tingginya jumlah kunjungan wisatawan
desa ini berbanding ert
denganpenjualan cinderamatayang renc
Dari hasil pengamatan peneliti mene
galeri cinderamata tidak beroperasi z
ditutup. Beberapa cinderamata terpz
dipajang di warung makanan.

e. Pelayanan terhadap Wisatawan

Bagi sebuah desa S
pelayanan prima terhadap wisatows
adalah faktor kunci dalam keberha:
mempertahankan kunjungan. Dewasz =
persaingan desa wisata semakin ketat.
desa wisata yang mampu berkembang
merawat konsumen dalam hal
wisatawan, biasanya bert
dalam persaingan yang secara lang:
berpengaruh terhadap pendapatan
terus meningkat. Pelayanan
wisatawan yang penting untuk dig
meliputi pemanduan wisata (guiding)
layanan akomodasi (homestay).

Untuk memenuhi kebutuhan pe
wisata di Desa Wisata Religius Bom
pengelola membentuk sebuah
Pariwisata. Namun siswa-siswa te
kurang diberdayakan dan belum cukug &
secara pengetahuan dan mental. Dan
observasi, para wisatawan
dibiarkan saja lalu lalang mengeliling:

p—
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=man wisata tanpa ada yang
mendampingi. Mereka terlihat bingung dan
narus bertanya-tanya kepada masyarakat
kebetulan lewat untuk menunjukkan
stik-titik obyek wisata. Masyarakat sekitar
pun hanya sebatas memberi tahu tanpa
menawarkan  diri untuk ~ menemani
pengujung berkeliling. Pendampingan
nanya akan dilakukan bila ada tamu-tamu
ing seperti pejabat, wisnus dari luar
Gorontalo, maupun wisman yang biasanya
sudah memiliki guide khusus dari luar Desa
Bongo.

Persoalan berikut  yakni masalah
ekomodasi. Walaupun sudah diresmikan
sejak tahun 2004, faktanya Desa Wisata
Religius Bongo belum memiliki akomodasi
penginapan khususnya dalam bentuk
homestay layaknya desa-desa wisala
lainnya di indonesia. Belum adanya
homestay di di desa ini bukan disebabkan
tidak adanya permintaan wisatawan untuk
menginap, tetapi cenderung disebabkan
ketidak siapan pengelola dalam
mengakomodir masyarakat untuk
mempersiapkan rumah-rumahnya sebagai
homestay.

Bedasarakan kondisi di atas maka
dapat disimpulkan  bahwa kapasitas
peneglola dalam hal pelayanan masih
rendah dan membutuhkan pelatihan yang
perkelanjutan  untuk mempersiapkan
personil yang mampu memandu wisata dan
melayani akomodasi.

Kapasitas Organisasional Pengelola
Desa Wisata
a. Kemampuan Menginisiasi Pendirian
LembagalOrganisasi Pengelola Desa
Wisata

Dalam hal mengelola
kepariwisataan, pengelola Desa Wisata
Religius Bongo mampu mendirikan sebuah
lembaga kemasyarakatan yakni PKBM
(Pusat kegiatan Belajar Mandiri) YOTAMA.?
PKBM Yotama sifatnya adalah lembaga
yangd perkosentrasi pada pendidikan non
formal atau dikategorikan sebagai LSM di
pawah Dinas pendidikan. Dalam aturan
Kementrian Pendidikan kepanjangan nama

2\ama PKBM YOTAMA adalah gabungan
“pKBM” dan “YOTAMA™. PKBM adalah
singkatan dari Pusat Kegiatan Belajar Mandiri
sedangkan YOTAMA adalah akronim dari
nama Yosep Tahir Ma'ruf, pendiri PKBM.
g SSUE e asssaton geiak tahun

PKBM yang seharusnya adalah Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat, namun
pengurus PKBM  mengganti  kata
“Masyarakat” menjadi “Mandiri”. Ini adalah
inisiatif ~ pengurus sebagai  upaya
menunjukkan  ciri kemandirian lembaga
yang tidak ingin segala aktivitasnya
bergantung pada anggaran APBD, atau
dengan kata lain menjalankan lembaganya
secara swadaya. Ada kenginan kuat dari
pengelola untuk menunjukkan
kesungguhan mereka dalam membangun
Desa Bongo di mata pemerintah. Walaupun
demikian hal ini bukaniah sesuatu yang
berujung penolakan terhadap pemerintah,
namun mereka menginginkan agar ke
depannya pemerintah dapat
mempromosikan desa ini sebagai desa
wisata religius yang benar-benar lahir dari
ide dan gagasan masyarakat lokal (bottom-
up) bukan bentukan oleh pemerintah (top-
down).

PKBM YOTAMA didirikan sebagai
lembaga yang mampu memberikan
pendampingan kepada masyarakat dalam
rangka peningkatan taraf hidup yang lebih
baik. Pendampingan PKBM YOTAMA
meliputi pendidikan, pelatihan, ekonomi
kreatif, industri rumah tangga, pertanian,
religius, dan Pariwisata. PKBM YOTAMA
memiliki visi untuk terbinanya masyarakat
berdaya, mandiri, dan unggul dengan
berlandaskan pada kearifan lokal, budaya,
dan religius. PKBM Yotama adalah satu-
satunya lembaga yang memiliki peranan
terkuat dalam pembentukan hingga
penyelenggaraan berbagai program di
Desa Wisata Religius Bonge.

b. Kepemimpinan dan Koordinasi

Untuk momenuhi  peran dan
kapasitas sebaga: pcriampin sebaiknya diisi
oleh mereka yang memiliki keahlian dan
pengalamen tinggi. Dalam konteks Desa
Wisata Religius Bongo, sosok yang tampil
sebagal pemimpin dengan porsi
kewenangan paling pbesar dalam berbagai
aturan dan kebijakan pengelolaan adalah
Bapak Yosef Tahir Maruf Ciri sebagai
Jeader mampu ditunjukkan Bapak Yosef
dari  sisi  keberanian, pengalaman
organisasi, eksistensi, dan dukungan
financial yang tinggi untuk mewujudkan
idenya membangun Desa Wisata Religius
Bongo. Hal ini dibuktikan ~ dengan
perjuangan pembentukan desa wisata
mulai dari rekonstruksi sejarah, mendirikan
Iambaaa pengelola desa wisata,



pembangunan fasilitas atraksi,
penyelenggaraan Festival Walima,
menggalang kerjasama dengan pihak
eksternal, hingga upaya promosi melalui
media cetak dan elektronik.

Parameter berikut yang dapat
memenuhi kapasitas seseorang sebagai
pimpinan adalah dapat memotivasi dan
memberdayakan bawahan. Kepemimpinan
yang efektif sangat mempengaruhi anggota
organisasi untuk pencapaian tugas dan
fungsi organisasi. PKBM Yotama yang
bergerak sebagai lembaga non profit tentu
membutuhkan elemen pengurus yang
memiliki jiwa “relawan” untuk menjalankan
program dengan berbagai keterbatasan
utamanya dalam hal keterbatasan modal.
Aturan yang dibuat Bapak Yosef untuk tidak
memberlakukan retribusi apapun di setiap
obyek wisata, menjadi tantangan tersendiri
bagi pengurus PKBM dalam mengelola
pariwisata di Desa Wisata Religius Bongo.
Oleh karena itu, Bapak Yosef memotivasi
pengurus agar mampu menunjukkan
pengabdian terlebih dahulu  dalam
mengelola pariwisata di Desa Bongo.
Pengelola Desa Wisata diharapkan dapat
melaksanakan segala sesuatu berdasarkan
spirit pengabdian seperti pada budaya
“Walima"®

Di awal perkembangan pariwisata
Desa Bongo, dominasi peran Bapak Yosef
tidak terlalu  dipermasalahkan oleh
masyarakat lokal. Ada semacam paradigma
bahwa desa ini tidak akan ada apa-apanya
rinisan Bapak Yosef. Namun lama-
kelamaan dominasi ini menimbulkan
kekhawatirean di  kalangan magsyarakat
bahwa. Kesan Bapak Yosef sebagai
“penguasa”  cenderung muncul dan
meminimalkan peran masyarakat lokal
yang seharusnya lebih aktif berpartisipasi
dalam pengelolaan desa wisata. Sudut
pandang pengelola dan masyarakat
terhadap kepemimpinan Bapak Yosef
‘masih terbingkai dengan pandang positif
maupun negatif. Seiring bergulirnya waktu,
porsi campur tangan Bapak Yosef memang

3Dalam budaya Walima, masyarakat ingin
mempersembahkan sesuatu untuk nabi yang
dicintai, tanpa mengharapkan imbalan. Begitu
juga spirit yang dutanamkan bagi penggelola,
apabila mereka Maka kami sudah masuk kepada
konsep spiritualitas. Konsep pembangunan
berbasis spiritualitas. Semua menggunakan logo
walima.
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harus dikurangi. Pengelola lokal dan
komponen masyarakat lokal harus bisa
menumbuhkan inisiatif dan inovasi dalam
mengembangkan produk-produk  wisata
tanpa menunggu ide-ide yang semuanya
berasal dari Bapak Yosef. ;
Persoalan berikutnya yang muncut
dalam roda organisasi desa wisata ini
rendahnya intensitas pelaksanaan
musyawarah. Intensitas rapat baru tingg
menjelang adanya tamu, khususnya pada
event Festival Walima.Pengelola Desa
Wisata Religius Bongo kurang menyadan
pentingnya pelaksanaan pertemuan rutn
yang seharusnya dapat merefleksikan atag
mengevaluasi  kinerja Desa Wisata
Idealnya pertemuan atau rapat dap=
dilaksanakan minimal sebulan sekali untus
mendapatkan evaluasi yang komprehens®
tentang aktivitas kepariwisataan di Desa
Wisata Religius Bongo. Pelaksanaan rag
oleh pengelola yang tidak terjadwal o
bahkan baru  dilaksanakan etelz
beberapa tahun. Rendahnya intensit
pelaksanaan musyawarah
menjalankan program Desa
Koordinasi melalui rapat-rapat at
pertemuanharus ditingkatkan itensitas
Sebab persoalan rendahnya koordin:
melalui rapat di desa ini telah menimbulis
berbagai persoalan. Pertama, Ppenges
Desa Wisata Religius Bongo
melakukan upaya sebatas penghitung
jumiah kunjungan wisatawan per bulan:
Di sisi lain pengelola tidak mengeva
kinerjanya dalam hal pemenuhan laya
bagi wisatawan. Akibatnya terds
fiuktuasi kunjungan wisatawan yang
turun tanpa sebuah refleksi yang I
apakah fluktuasi tersebut terkait renda
kualitas atraksi atau bisa jadi mutu laya
yang kurang memuaskan bagi wisata
Kedua, itu pengelola kurang melak
penghitungan  besaran keberteri
manfaat  pariwisata  yang diter
masyarakat ~dari adanya  aKki
kepariwisataan. Hal ini menyulitkan ana
kepastian tinggi atau rendahnya damg
secara ekonomi yang diterima masyar
dari adanya aktivitas kepariwisataan
Desa Wisata Religius Bongo.
minimnya  feedback  dari  ang
masyarakat yang menghas
rekomendasi pengembangan Desa
Religius Bongo. Padahal keb
rekomendasi ini diharapkan bisa
apabila pengelola melaksanakan




evaluasi rutin melibatkan pengurus dan
anggota masyarakat.

¢. Kemitraan Eksternal

Salah  satu indikator ~ yang
menentukan kapasitas organisasional
pengelola desa wisata adalah
kemampuannya menjalin kemitraandengan
pihak-pihak eksternal. Tak dapat dipungkiri
bahwa dibalik modal keswadayaan
pengelola melalui Lembaga PKBM Yotama,
Desa Wisata Religius Bongo masih
membutuhkan sentuhan perbagai pihak
untuk meningkatkan produktivitas - dan
kesejahteraan masyarakat lokal. Kebutuhan
tersebut tidak dapat terpenuhi dengan
menunggu uluran tangan pemerimah yang
selalu  berdalih dengan keterbatasan
anggaran. Kegigihan yangd ditujukkan
pengelola di bawah kepemimpinan Bapak
Yosef Tahir Maruf untuk memajukan sektor
pariwisata Desa Bongo akhirnya dilirik KPw
Bank Indonesia (Bl) Provinsi Gorontalo.
Tahun 2011 KPW Bl membidik Desa Bongo
sebagai penenma Program Sosial Bank
Indonesia (PSBl) yangd dikemas dalam
pentuk program pengembangan desa
wisata.

Mekanisme kemitraan program Bl
dengan Desa Wisata Religius Bongo
dimulai  dengan pertemuan dengan
pengelola PKBM Yotama, Kepala Desa,
dan masyarakat. pihak Bl menyadari
adanya eksistensi ]

masyarakat di Desa Bongo. Oleh karena itu
pihak Bl mencarn celah untuk melengkapi
k'akurangan-kekurangan dari segi
pemberdayaan masyarakat yang belum
sepenuhnya diakomodir oleh PKBM
Yotama. Beberapa program PSBI yand
tela. *"aksanakan sejak 201 1-2013 terdiri
dari penghijauar lingkungan desa, bantuan
pembangunan Masjid Walima Emas,
pelatihan pudidaya ikan lele, pelatihan
pudidaya rumput laut (JRL), pelatihan
desain karawo, pembentukan Lembaga
Keuangan Masyarakat (LKM) Syariah,
pelatihan pengelolaan LKM, pembuatan
secretariat LKM, bantuan komputer kepada
LKM dan SMK pariwisata, bantuan mesin
katinting konversi bahan pbakar gas (BBG),
pelatihan menjahit tingkat dasar dan
terampil, pelatinan korespondensi bisni dan
ekspedisi, pelatihan pembuatan website
untuk kelompok pengraji karawo,
mengikutsertakan pengrajin karawo dalam
perbagai pameran UMKM, pembuatan
gerai karawo “Nalimah”, dan pelatihan

pengolahan usaha gerai karawo (Bank
indonesia KPwW Gorontalo, 2014)

Masuknya program psBl di Desa
Wisata Religius Bongo tidak mengecilkan
peran PKBM Yotama sebagai lembaga
lokal yang mengangani pemberdayaan
masyarakat. Pengelola justru menunjukkan
sikap terbuka untuk bekerjasama dalam
implementasi program dari pihak Bl.Dalam
pelaksanaannya pengelola menyebutkan
pahwa program yang datang dari pihak Bl
piasanya langsung ditangani kepanitiannya
oleh yang persangkutan dengan melibatkan
fungsi pengelola lokal desa wisata sebagal
pendamping.

d. Kemampuan

Desa Wisata

Dari data yang diperoieh, kapasitas
pengelola untuk melakukan promosi demi
meningkatkan kunjungan wisatawan ke
Desa Wisata Religius Bongo cukup baik.
Upaya promosi ditangani langsung oleh
PKBM Yotama. Sejauh ini pengelola belum
mendapatkan semacam pelatihan secara
khusus terkait promosi Desa Wisata,
namun pengelola melakukan upaya-upaya
strategis untuk mendatangkan wisatawan
ke desanya. Upaya-upaya tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut

Pertamayakni membentuk wadah
khusus yang bernama “Yotama
Multimedia”. Yotama Multimedia dibantu
oleh beberapa relawan yangd merupakan
para pekerja media televisi lokal untuk
menghasilkan sarana promosi berupa
booklet, brosur, video dan gambar yang
dipromosikan melalui internet (blog. social
media, youtube). Pengelola juga dibantu
olen sebuah komunitas fotografi yakni
Masyarakat Fotografi Gorontalo (MFG)

Mempromosikan

atraksi wisata di Desa Bongo yang mereka
promosikan melalui halaman social media.
Kedua, bentuk promosi melalui
penyelenggaraan agenda kebudayaan di
kawasan wisata. Berbagai destinasi
pariwisata telah membuktikan pahwa daya
tarik pariwisata pudaya dalam bentuk event
terbukti sangat kuat untuk menyedot atensi
kunjungan wisatawan, sebab sebuah event
menyajikan ritual budaya dan tradisi
masyarakat lokal memiliki faktor perbedaan
untuk memenuhi pencarian produk wisata
yang unik dan beragam dengan mutu tingg!
(Damanik, 2013). Hal tersebut disadari dan
diimplementasikan pengelola dengan
mengemas tradisi budaya islami perayaan
Maulid Nabi setiap tanggal 12 Rabiul Awal
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Tahun Hijiriah menjadi sebuah agenda
yakni “Festival Walima®. Upaya promosi ini
terbilang paling efektif sebab dari tahun ke
tahun kunjungan pada saat Perayaan
Festival Walima meningkat hingga
menembus angka 15 ribu pengunjung di
tahun 2014.

Namun begitu keberhasilan Festival
Walima masih menyisakan sejumiah
tantangan yang perlu dievaluasi dan
diperbaiki. Pertama, pengelola masih
memiliki keterbatasan anggaran untuk
membiayai  penyelenggaraan Festival
Walima. Walaupun sudah melakukan kerja
sama dengan pemerintah dengan menjadi
hagian calendar of event pariwisata
Provinsi Gorontalo, namun pelaksanaan
Festival Walima terpaksa masih dilakukan
dalam kurun 2 tahun sekali. Jika demikian
dampak dari penyelenggaran event pun
harus menunggu waktu yang agak lama.
Ke depan diharapkan Festival Walima bisa
rutin  dilaksanakan setahun sekali, agar
pergerakan pariwisata yang berdampak
pada sosial ekonomi masyarakat bisa
meningkat secara konsisten. Kedua, jenis
wisatawan yang hadir pada saat Festival
Walima masih didominasi oleh wisatawan
lokal dari Gorontalo. Promosi yang
menjangkau wisatawan nusantara dari luar
Gorontalo hingga mancanegara belum
terealisasi hingga saat ini. Upaya bantuan
promosi yang dilakukan pemerintah belum
bisa diharapkan sepenuhnya untuk
membidik pasar wisatawan nusantara dan
mancanegara. Oleh karena itu pengelola
harus lebih giat melakukan kerjasama
dengan pihak swasta seperti  biro
perjalanan dan destinasi wisata terdekat
Gorontalo.

KESIMPULAN

1) Pengelola sudah memiliki
kemampuan  mengenali jenis
potensi wisata dan menginisiasi
aksi untuk  mengembangkan
potensi tersebut.

2) Aspek pengetahuan dan
pemahaman pengelola tentang
konsep wisata religius masih
terbilang rendah dan kurang sesuai
dengan teori iimu pariwisata.

3) Kemampuan mengelola events
Festival Walima sudah cukup baik.
Utamanya kemampuan dalam
tahapperencanaan,
pengorganisasian,hingga
pelaksanaan. Minimnya kapasitas
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4)

5)

2)

3)

pengelola nampak pada alay
evaluasi, dimana penyuguhan
atraksi yang terkesan monoton
atau kurang variatif dari tahun ke

tahun.

Kapasitas pengelola dalam
mengolah  cinderamata sudah
cukup bak. Mereka ~mampu
menginisiatif ~ pendirian sebuah

gerai cinderamata. Persoalannya
terdapat pada kualitas cinderamata
dan kemampuan memasarkannya.
Kapasitas pengelola dalam
menyiapkan pelayanan terhadap
wisatawan masih kurang memadai
dimana pengelola belum mampu
memenuhi kuantitas dan kualitas

tenaga pemandu wisata dan
menyiapkan akomodasi berupa
homestay layaknya desa-desa
wisata lain.

Kapasitas Organisasional
Pengelola

Kemampuan pengelola  dalam
menginisiasi pembentukan

lembaga lokal yang mengurus:
pariwisata di Desa Bongo sangal
baik. Mereka memiliki lembaga
bernama PKBM Yotama yang
mampu melatih, membimbing, dan
mendampingi masyarakat sehingg=
berdaya dan memperoleh manfast
dari sumberdaya pariwisata &
desanya.

Kepemimpinan dalam pengelolaan
desa Bongo nampak kurang bai
Terjadi dominasi ide-ide kebijaks
pengembangan desa wisata olsh
pendiri dan pembina PKE
Yotama. Hal ini berdampak pags
rendahya intensitas pekaksanz
rapat oganisasi secara
Masyarakat menjadi pasif dak
menginisiasi ide-ide dan hz
bersifat menunggu untuk sete
kebijakan dan program
dilaksanakan di Desa Bongo.
Dalam hal menjalin kemitra:
kapasitas pengelola cukup B
Pengelola dan pihak Bl melakuk:
koordinasi yang baik da
melaksanakan program. Dalam
promosi desa wisata, kapas
pengelola sudah cukup memas
Penyelenggaraan event bugs
Festival Walima merupakan
promosi  paling ampuh
mampu mendatangkan

e MURARRERTIROURERAZRLEREISEIER




ina PKBM
ampak pada
pekaksanaan
scara  rutin.
pasif dalam
dan hany=
untuk setiap
)gram  yang
Bongo.

n  kemitraan,
cukup baik
Bl melakukan
baik dalam
ym. Dalam hal
ta, kapasitas
cup memadai.
wvent budaya
srupakan alat
ampuh  yang
jkan belasan

ribu pengunjung ke Desa Wisata
Religius Bongo.

Pertama, Kesadaran untuk merintis
pengembangan potensi  wisata periu
ditingkatkan melalui seminar sadar wisata,
Focus Group Discussion, atau kegiatan
sejenis lainnya. selain itu, pengelola
diharapkan lebih aktif atau giat untuk
mentransfer dan mewujudkan kesadaran
secara kolektif di masyarakat Kedua, Perihal
pengetahuan dan pemahaman pengelola
tentang konsep wisata religius, dibutuhkan
sosialisai melalui seminar dan pelatihan
pariwisata berbasis masyarakat yang
kontekstual dengan jenis wisata religius.
Konsep wisata religius yang dipraktekkan
pengelola juga perlu ditinjau dan dikaji
kembali, agar tidak terjadi perbedaan
persepsi dalam implementasinya. Ketiga,
Dalam pengelolaan event Festival Walima,
diperlukan peningkatan kapasitas pengelola
agar mampu berimprovisasi ~ dalam
mengemas event tersebut menjadi lebih
variatif, alias menghindari jenis atraksi yang
cenderung monoton bagi
wisatawan.Keempat,  diperlukan juga
peningkatan kesadaran dan kinerja
pengelola untuk melaksanakan
rapat/pertemuan yang intensif dan terjadwal
setiap bulannya agar koordinasi antar
pengelola di desa wisata menjadi lebih
aktif.
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